





A. Kesimpulan  
 
 
Pada proses karya Adishree Nirwasita dapat membuat penata 
mendapatkan banyak pelajaran, penata menjadi lebih memahami dan 
mengetahui sejarah yang terdapat di Kutai Kartanegara. Penata mendapat 
banyak manfaat dalam proses pembuatan karya ini, bukan hanya penata 
tari, namun penata iringan juga mendapatkan hal yang sama. Menyatukan 
gerak tari tradisi Yogyakarta, Kutai, dan Dayak awalnya susah menurut 
penata, tetapi semua itu mudah saat proses komposisi berjalan. Persoalan 
ringan maupun tidak, itu semua sering terjadi di setiap proses namun 
tergantung bagaimana penata menyikapinya. 
Karya Tari Adishree Nirwasita adalah karya yang berpijak pada 
cerita mitos Putri Karang Melenu. Putri Karang Melenu merupakan Putri 
Kerajaan Kutai Kartanegara dan Putri Karang Melenu merupakan istri dari 
Raja pertama di Kerajaan Kutai Kartanegara yaitu Aji Batara Agung Dewa 
Sakti. Pada karya ini bertemakan keagungan dari seorang Putri Karang 
Melenu, dikemas dengan alur mundur.  
Pada karya ini diceritakan kemunculan Putri Karang Melenu dari 
Sungai Mahakam, upacara “mengulur naga” pada upacara adat Erau 
merupakan memperingati kehadiran Putri Karang Melenu.  Naga menjadi 




ini menggunakan metode eksplorasi, improvisai, komposisi serta evaluasi. 
Musik yang digunakan merupakan musik gamelan kutai.  
Karya tari ini merupakan puncak dari studi penata di jurusan tari 
fakultas seni pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Proses 
penciptaan tari ini menjadikan penata lebih dewasa dalam menyikapi 
masalah yang ada, selain lebih mengetahui ilmu koreografi penata juga 
mendapatkan ilmu dari mengatur waktu, menyatukan beberapa orang 
dalam satu tim dan yang paling penting penata mendapatkan ilmu sejarah 
tentang Kutai Kartanegara, banyak hal yang sebelumnya tidak diketahui 
dengan adanya konsep karya tari ini penata menjadi lebih tahu bagaimana 
sejarah Kerajaan Kutai Kartanegara. Dalam penggarapan karya Adishree 
Nirwasita penata memiliki misi yaitu ingin memperkenalkan alat musik 
tradisi di Keraton Kutai Kartanegara yaitu gamelan Kutai yang merupakan 
hadiah dari Keraton Yogyakarta. 
B. Saran  
Dalam proses penciptaan pasti banyak kendala, namun  tidak 
semua isinya kendala. Pada karya ini penata menemukan metode latihan 
yang berbeda dengan cara mengamati setiap penari, berupa mood serta 
kecepatan menangkap materi gerak. penata juga menyadari menyatukan 
rasa pada setiap penari sangat sulit, namun tetap terus dicoba. 
 Banyak pelajaran yang didapatkan oleh penata, antara lain 
membagi waktu latihan dengan menulis skripsi, membagi waktu dengan 




Kartanegara, sehingga pesan yang disampaikan dapat diserap oleh penari 
dan pendukung. Dalam hal ini penata masih sangat dini untuk menggarap 
sebuah tari maka dari itu penata masih mengharapkan saran, kritik, dan 
komentar positif dalam segi penulisan dan penciptaan karya, sebagai bekal 
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